
15

BAB II

I,AIYDASAIY TEORI

A. PEI,AKAI{A.{I{ PEI\IGA.IARAN BAIIASA ARAB

l. Peqgertim Pengqirm Bahasa Arab

sebelum penulis kemukakan peqgertim peqg4ianm bahasa Arab, maka

terlebih dahulu peuulis kemukakm masalah peng4iran

Kata peqg4i aran berasal dffi l,d,r.* 4',a,' ywgmendryat imbuhan .?e dar m,,

ggffing-sa terbeotuk kata pengqiarm yqg dirtiku cra meqgqisl nrq, perihal

mengqjar.tl. sedqgkan yang di maksud meng4jr adaleh ussh, pemberian

bimbingan kepada siswa unnrk belqir. Deqgro kata lain, mengqir qdsteh

menciptakau tinghmgan dan berbasai kemndahm belqiar bagi siswar2

Me4genai masalah pengqiarm pra ahli memberikm beberrya definisi

sebagai berilof :

a Nma sudj ma mengemukakan peadryatrya bahwa pengqiran adalah suafu

Proses terjadiaya interaksi guru-siswa melalui kegiatan terpadu dari dua

kegiatm belqiar siswa dan kegiatan meagajr gurrl3

rl syahmini 'Zaini. Diddktik Metodik dalam Pengajaran Islar& PN. IDM Surabaya 19g4,
Hal:10

r2 oernr Hamalik. strateqi Belaiar Mengajar. Mardar Maju Bandung 1g93. IIal: 2
"N*rsudjana, o@*e"jo. cri si,oe*r, Ban&mg, 19g9,

}Jal:m43



16

b. Ahad Ta8ir berpendryat bahrva pengqiarao adalah suatu kegintnn yeB

meayatglort pernbinaon aak meryenai segi kognitif da segi psikomotorik

semata-ta

Dri beberapa definisi di atas depat pmulis mbil suafir kesirnpulm

bahwa peng{ara adalatr usaha guru kepada nmni&ya dalm r@
mernbeotrk anak yang cerdas dm tqgkes melalui kesaten belqir merg4ir.

Krena dengan adanya usaha ifurah murid akan meugetahui apa yang

dipelqiari.

Sedmgkan peng4iran 3ung direglsil<al dengan lceta bnhasa Arab,

maka eenJadi peqg4iarm bahasa Arab yaag berrti proses penyryaian

pengetatuan dan ketryilan berbahasa Arab kepada orary lain, sehingga

oraag lain itu memiliki pengetahuan dan kebanpila berbahasaArab.

2. Pentingrrya Mempel4iri Bahasa Areb

Bahasa Arab dalam per"kembangumya memp,nyai kedudukm yang

istirnewa di antara bahasa-bahasa di duaia ini baik sebagai pengatar ilmu

pengetahuar moodern maryun sebagai al* komunikasi Internasional.

oleh karena ihr dala* hal ini penulis membagi menjadi 2 (dua)

kepentiqgan, yaifu :

1. PeutingrS,a bahasa Arab bagi Agama

Kitab suci Al-eur'an yang dihrnmrran dengm bahasa Arab, sudah

dikenaj ketinrgian sastrary4 su*unan katima0oyayaqg indalq enak didensr

, rru. ,lffad 
Tafsir. Merodologi pen*ajaran Agama Islam Remqja Rosdakarya, Bard*ng
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dm manarik rrntuk dibaca, mendepat rahfitad bagi si pembaca d* yaog

mendengarnya . Sehirrgga krenryya agamla" Islam yang dibawa oleh

Rosulullah Muhatrmad saw. bertembmg dengar cepat kareua Al-

Qur'aolah pedoman ubnra bagi rrmd Islm-

Hanya dengan berbahasa Arab kita bisa memahmi kitab smtarvi

tersebrd ymg merupakan pesan teml&ir dari lurgit ymg diwal$km ke

bumi, guna kepeotingru hi&ry d*n tatanm sasfamasyafl<at selunrhnys, agtr

merekamemikirkm segala ciptaan-Nya dan bertaqrra Sebagaimsm

difirmarkur Allah dalm Az-Zy ayed i 

.2S 
yrybertrmyi :

'r)ti,-4;, ",".,f{^ r* ; i*U;yp
Artinya :"(Ialah) Al-Qurian dalm bahasa Arab ymg ti.gak ada.

kebengkolan (di dalamrya) srryryra mereka bertaqwa "

Sefu$nagnn deogro it4 Meknus Ymus meryatakao bah*ra

mempelqiri bahasa Areb arlaleh srud pemiag begi l€ua muslimin,

krens ucapao dalm sholat memakai bahasa Arab, kitab suci umat Islam

(Al-Qrn'an) ditrnrnkaa oleh Allah su,t dengm mengunakm bahasa Arab

dm kebanyakan kitab-kitab sgruA.Islm ditrtis deogsn bahasa Amb.t6

Begiru pula Al-Haditr y-g menryakan peqielasan dm penafsirm Al-

Qur'm dihiryun dan disu$m dalam bahasaArab, yatrg beffiti pula bahra

twpamemahami bahasa Arab orqg Islm aka mengslami kezulitm dan

" D"pL Agrna Rt Al-Qur'sn dan Terj ernahan CV. Gcrna Risaleh Ban&:ng, 1 993. Hal,
]54

'6 Matnrnrd Yurus. Metode Ktnrsus Bahasa Arab &ahasa Al-Qn'rr). Hidakarya A6ung;
Jakarta. 1983. IIal: 21
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Eeluk beluk qirar Islaffi dari srmberryayang asli, bahkm drm &ffiSalffiri

kesalatlan dalm melaksmakm ibadah-ibadah yaag dihanrsl€tr oleh

sytri'at Islm

Dengar demildm meryelqjari batrasaArab adalah kebrfirhm Effia

bagi umat rnrslimin- Krena bahasa Arab tersebut roenryalen ssme dm

watrua rmfirk memahffiri Islur secara seoFnna? serta meqgetahri qire

Islm dri umbernyayang asli.

2. Peutiqnya bahas6 fusfu sebofi IImr Peqgetahue Modern

Dalm pertembangan ilmu pengetaturaq bahasa Areb juga

peratrm yqg peatiry, hat fui dryat gslqgrimraa

Muh*nrmad Mahrud Ridwm *rogr*rrk k* bahrra sesrmggrrhoya offig

Arab adalah grlrr otug Fropa dari r"gr cabang ilmu pengetshm"

menyebarnyailrtru-itmu orurg Arab ba* dengm perurtaran peqgutrjung ashg

yarg iagin memgmbil iku peagetahum dri sumbar 5rurg asli. l7

Dengro demikim jelaslatr bahwa batrasa Arab s4d peotiog

terhadap pengerrba"gen iluu pengetafuuaq dan beflmt usaha otqg Arab, mal€

terciptalah bulor-buku dalm lapurgan ilmu pengetah$n berbahesa Ara!,

misalnyu lbnu Sina yang meqgtrary ilmu kedokteraq Al-Frabi teotmg

filsafat dmr lain-lain cabarrg ilmu pengptahuffi yang tidaft terhitmg bmyaknya

Dalm ilmu pengetahuan peranan bahasa Arab tidak dipisahkar

deagan airan Islan ifir sendiri, kareua pada dasmnya kaidah-kaidah ihar

1? };fulyantc Surnardi, Pedoman Pengaiaran bahasa Arab, Proyek Pengembangan Sistern
Pendidikan Asarna. Depag. 1974. Hal: 58
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pengetafuan modern berturnber pada Al-Qur'aq wah),u hanya makna tersirat

ymg membutrtrkan peagkqiian dan pemahaman denga menggunakan beheea

Arab sebagai Etrauanyq hal karena Al-Qur'm menrpakan sumber utama dani

Eo* qganalslaflL

Dari sisi laur, meryelajri bahasa Arab jug& menryakan wahana

komrmikasi dengan bangsa-b4gsa Arab di Timur TeNlSBh y4g menryakan

sumber sejratr dalm mengkqii tentang pertrmbuhar dar perkembqgro Islam

dri masa ke masa Akan tetryi yang terpenting ialah dengru memahami

bahasaArab berryti terbukapeluang rmnd< meqialmkm perintah qiaran agama

Islan deugm Eernpurn4 meagingat keayilan terdryat sejumlah kewqiiban

qgflrla yatrg hanya dryat dikerj*m apabila kita memahami bahasa Arab.r8

3. Tujuazr Peqg4i rm Batrasa Arab

Dalam ilmu pengetahuq trjuan menryakm faldor terpeoting di

srying faldor-faldor yaqg lah Tirju"n menryakan petrnjuk jalq du dri

trjuur pendidikm akan meaentrkan kerah mma anak didik ihr dibawale

Sedangkan pendidika dan peng4iarm adalah suatu proses yug sadar hrjum,

makzudnya tidak lain batrwa kegiafan belqiar meng4iar ihr suatr peristiwa

yaqg terikat, kearah pada hrjuan datr dilalsmal<an rrntrrk mencapi frrjuaaB

Demikian juga dengur pengqi aran bahasa Arab.

lEImamBawani. TataBahasaArab, Al-Ikhlas. Su:abaya" 198?. Hal; l5
le Amin Dien Indrakr:sr.:rna- Penggnlar flmu Pendidikan Usaha Nasional. &nabaya 1 9? 3.

Hal,:44
m Sardiman AM. krteraksi dar Motivasi Belaiar Mensaiar. Rajawali. Jakarta. 198?. Hal: 5?
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Menrntr Abu Ahadi dalm bukmya 'Dedaktik MetodilC'

mmjelaslcm hahura Qium pag4isan sdalstr memberikan pertoloagm dan

punpinan kepada esk didil( rntuk dryat memiliki pengetahrm, kecelcdan,

kesirym rmtrk i dm memecatrkm perroalm baik sectra j"smoni

marryur sectraroh&i.zl

Secara umtrn hdum peqgqitru telah disebdkm dalmr undaqg-

undmg No.4/1950 tenhg dasu-dasar peodidikm dm peqgeirm sebagai

berilort :Tlrjuar pendidika dm pengqirm ialah mernbenfirk marnrsia susile

yurg cakap dm wqga ffigtra yang demclcrris serta, berAngmg jawab

tentangkesejahteraan dur tmoh air.u

Jadi pada pokolarya fi$um peogqiare adalah benrsatre memberi

pengstafoua, kecakryan kupada enak didildpelqiar drr kesiapan dalq

meoghadapi problema kehidnrymya, rchi4gga meajdai wtrga negara yeg

cerdas, temrryil serta sehd joomrri dan rohminya Jrry termasuk di

dalmuya adatah pe,ogqiarm bahasa Arab.

Memrnrt Maknud Yunus dalam bulonrya .Metode Klnrsus

Peug4iran bahasa Arab", menjelaskur bahwa tujum mempet4iari bahasa

Arab adalatr:

1. sryaya faham dm merlgerti apa-apa yag dibaea dglam sholat de4gaa

psogertim rnendalan

It Al',u Atrnadi. Dedaktik Metodik Toha Putra. Serrrarans. I e?5 rTal. I
" Hn.l*i t'lu**@- crr.il, rrarr.ri., ]**ru. r gg3. Hal:

78
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2. Supaya dryat belqiar ilmu agmra Islm dalam buku-buku yang banyak

dikaraqg dalm bahasa Arab seperti : ilmu tafs4 hadits, Iiqh dan lain

sebagainya

3. Sryaya meogerti membaca Al-Qur'an, sehingga dapet mengambil petunjuk

dan pengqiaran dari padarya

4. Srryaya pandei berbicara dqn meogreog dalam bahesa Arab uofuk

berhubrmgen kam muslimin di lur Negeri, karena bahasa Arab

sebenarnya bahasa umat, baht@ bahasa Arab kinimeqiadai bahasa

ilmiah.23

Dri trjuan ymg dik;mukake di das, jelaslah bahwa trjum

peng4iaran bahasaArab adalah sebogar ald komunikasi maryua sebagai alat

untrk menguasai bulo-buh yang bertahasa Arab tenfma rffirk memahami

isi kadrmgm Al-Qur'at dan Al-Hadits. Denga peqguasary ini eiswa dapat

mencapai trjum ahir. sedaqgkm [rjum al&ir dri tujuan pengqirm bahasa

Arab adalatr selras dengm trjuan pendidikan Agana yaitr : membimbing

mak sgar merekamerjadi muslim sejati, berimao tegrrlq bermal sholeh dm

beral&lak rnulia serta berguna bagi masyrakat agama dm negmaza

Dengan demikim hrjuan peqgqirm bahasa Arab secara ,mrm di

pondok pesauken adalah mendidik smtri agtr mmpu membaca dan

me4guasai aja.m ageugrla.Islmr dri kitab yang berbahasa Arab, sehiqgga

berkepribadim rurslim sesuai dengan qirm Islam dqn menatremkan rasa

sldahrnud Yurilrs. Oe-Sit Lial: ?l2{Zd:airini &k MetodeK}ususPsdidikalAgune Us$aNasinal. Sr.rabaya 1983. Hal:
45
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pda segi kehidryan trya Deqgm ilmu yfr,g

dieilildaJilE, mska empu uengerjakamya dm beramal ma,nrf aahi m,nkr

sehingga kehadirrya dirasal(m bermanfaart bagi masyarak*.

4. Pokok-pokok Mxeri dm Metode pengqirye Bahssa dar Arab

Yaqg di nsksud deqgan materi peqg4isrm adalsh segala sesudr

yaqg disqiik oleh grrnr rffiil< diolah dm kemrdim dimiliki oleh pra muriq

deqgan kate lah Ederi pelqirm ad,Ieh bfu pqqirar
ggcaa',rn,nn dryat dilutakm bahwayqg menjadi materi atau behao

peugqire bahasa Arab ndalqh cabmg-cabag bahasa Arab, ysng ,uana

mmlrut Mshd Yumrs dalm bukmya.ll{etoodp Hurlf,rs hahasa Araf,,

behila cabeg-cabug bahasa Arab inr meliprti :

l. Mrdtola'& (membaca)

2. Muhadatsah (bercalq-ca@)

3. Imlak (dil*e)

4. Qowaid (nahm/shraf)

5. Mahftdheh (hafatm)

6. Balaqhoh (Ma'ani, *oyah, badi,)

7. Adsb ( sasta)

Seadrygkm menunrt lnm Bawaoi dalanr bukunya yaug bedufut

'"Tata bahasa Arab", bahwa yang menjadi pokok materi pengajaran bahasa

Arah adalah c*mg-cabqg iknu bahasaArab, meliputi :

l. IImu aswat (fonologi atau tdabunl,i)
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2. Ilmu sharaf(moorfologi arau ilmu beofitkkata)

3. Ilmu nahwu (rintaksis alau bagian tata bahasa yang mempelajari dasr-

dasr atau proses pembentukan kalimal)

4. Addirasatul mu'-imriyah (leksiologi ntarr perihal pertendaha'aan kata)

5. IImu balaqhoh (ihnu gaya bahasa)

Dari keduapendryat di ntes, berrti pokok materi pengeiarm bahasa

Arab itu meliputi : muffrola'alr, funlalq mahfirdhoh, ilmu aswat ilmu qawaid,

addirasatul muJarniyalr, ilmu balaqhoh dm adab.

Sedamgkan metode peng4iaran sdalah jalm (cra) yang diterryuh

oleh para guru unfrrk menyampaikm materi pelqiaran pada murid. Kreua itu

setelah gunr memikirkm bahm pelajara4 mska hendaktah dia memikirkm

cramenyapaikm bahar tersebut dalm filcirut mri4 dqgan memperhatikm

trjum rmun dan trjuan Hilrsus serta meryerhatikm kendnqn rurid. Curu

hmrs memikirlsa metode yeg pahqg baik rdrk metryusltrl bahan pelqirao

ihr sebagai mata ranfai ymg sunbung menyambungfi

Dari langkah-langkah jalmrya peagqirm bahasa Arab temebut

tidaklah terlepas dari metode-metode yry dipakai mhrk mencryai suatu

hrjuan Menurut Mulyanto Sumardi dalam bulouya'?edomm pengqiaran

bahasa Arab", filacam-macan metode peqgqiare bahasa Arab tidak lorreg

dri 15 macar! misalnya : metode almi (natural meffrod), arral oral

5 Abu ts.ko Muhrnrnad Metode Khusus Pengajaran Bahasa Arab. Usaha Nasional,
Strrabaya Hal : I
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approach (metode sciedilic tne&od), metode p#ern practice (tLoriqoh al

anma+i I luqgowiyah) dan sebagainyae

Uatuk meoilai mnna yeg paftqg tepat dri beberry metsde di stas

peag4iarm batrasa Affib bag orq trndonesia te€Etrqg beberrya faldor, di

antsasya adalah t{uan dri peAairm bahasa Ar& tercebts, apdrah trjuan

rmtrk meubaca, kemahirm rntlk b*cakry, atau keffi&irm mederjernah,

setuua al(an metrpeogffirhi metode meqgqir.

Dengar melihd tcafatal Beperti ihlatr herdaklah peagqiffia

bahasa Arab diffirtai melatih pedengrm, percakryan, basaorl ds.l fulise-

Prinsip ini adalah deser metode ardio liryuel (MAL). IIel iai berpiiak

kepad* prinsip iluu batrasa yang bahasa ifir lebih sempuma

dinydalta dalam beffik percakryam- Tulism tidak paloi intonasi, irma

ju$re (iuctne). Sehrbunga deugru ifir ltYillim Moulton dri Utiversitas

Princetoa membimbiag grnr dm merryikan hasil riset lioguistik rebagai

persirym materi peqg4iran dan teluik dalm kelas, semboyu beliar adalah:

Bahnsa adalah ujmq bukan fulism

Suatr bahasa adalah seperagkat trlisun

,qiad.alah bahasa, buke suatu mergurai bahasa

Bahasa *.lalah apsyary dikdakur oleh seseoraB yarg hats diketahui

Batrasa-bahasa itr berbeda 2i

fiMulyanto Surnardi. Op*eit. Hal. l?1
?7 Juwariya- Metode belaiarrnengaiar bahasa Arab. Al-Hadits. surabaya- Har: lzl
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Dengar demikia ujarm tidak bisa oleh murid melainkan harus

ditinr, slpayamendrpuft* ucryan asli dan respon yang baik

Jadi metode ling,ral menryraldeld<an cra meng4ir ymg sesuai

dengan hakekat bahasa

Unhrk lebih jelasnya memahami metode audio linsral (MAt) dan

pendekatan komunikatif dalm pengqiran bahasa Arab, agtr tidak sekedar

teoritis tetapi juga teoritis praktis, maka dalam hal ini dapat digurbarkan

secaa umum tentang tahap-tabap yang perlu diteryuh oleh grrnr di pondok

pesmiren lfiususnya dalam proses belqjar meqgqjr sebagai berikrrt :

misalnya, gunr meqgambil contoh dari pokok bahasar '?ola kalimat isim

isyuo*'seperti , 'b ,; t--1o i.i - l(\iiU-/ ' / / 'o !
Tahap Pertama gunr memberika lsrih;rn lisan dergru pola kalimat di atas

sambit memperagakarr (nebgrrcaplm) dan ditinrk& oleh mni/smtri bear-

benar memfu mengucrykm dan memabmi pola kalimat tereebd. Setelah

dirssa culory, gunr membuat lgrtihe-l#ihsa dialog pendek Misatnya gunr

Tahry Ke&ra, kalar kalimat tersehtr berben0rk muazam, maka tahap

berilodrya guru dapat menyqiiksm pola kalimat berbeduk 6s,snrss,

misarnya "ir;;*;9 +-:spl g +$U

,(ii6[r ii;u
\

Sadri dihary menjawab : L72',Yi\; "{\ -t\:it,Bx - qr\ *}-b
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Kemudiaa santi juga diharapkan hat yang sama seperti pada tahap ymg

pertam4 dan setelah itu guru hendaklah mengendrillkm kedua benhrk

(mudzakar dan mu'annas) sebagai perbandingm, sehiqgge santri dapat

mengambil kesimpulan sendiri Eecara dielog

Tahry ketigq guru depat mengembangkan materi tersebut d"og* membuat

lstihnn-latihm substifrr{ sehingga uprya rmtrk memberikan penyqiim kosakda

barq di samping pemantapa peqguasazn polakalimat

Dalam melalaailakm peng4iaran bahasa arab tiqgat daor dm

manangah ini, kita menggunakurAll in One (nadhiriyatr al-wahdah), yaitr :

bahwapeog4irar bahasaArab kita memardqg bahasa sebagai satr kesqfuan

ymg ufirh serta tidak dapat dipisah-pisahka& bukan menryakm beberrya

cabmg ymg terpisatr-pisah dan berbeda-beda Uafuk melalcanakm sistem

pengqise ini dimbil sahr subyek tersebrtr menryakm sub,yek membaca,

mrbyek metryu$m kalimaL subyek menghafal, srfuek latihm behasa dan

ssfongeinyax Jadi dryat disiryulkan bahwa All in one sistem adalah dalm

pelqiaran bahasa Arab, tidak jam lhusus rmhrk pelqirm iasyr', rnhola'ah

dm sebagairya

Menunt Matunud Yuuus dalanr hukrmya'Metode l&usus peng4iran

bahasa Arab" teori dalam mengqi a*an bahasa Arab adalah sebagai beri&ut :

1. Teori Kesafiran

2. Teori Bagian-bagian (cabang-cabang).8

1*fulyrrto Sr.nnardi. aB-CiL Hal, 1?3

"Mahmud Yunus. Qpelt Hal: 25
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adl. Teori kasafiral

Makurdnya adalah bakrra bahesa Arab itu diqidftm sebagai

kesstuan ymg berfiuhrngm erat bukm dibagi-bqgi das beberapa

br.sro (bercabaag-cahud yang bercerai berai. Meflunrt teori iai

diambil sudr caa sebagai pusal latu dijadikan bacaan percakryas,

mhrt, shraf da ss$agair'$,a

Dengm demikim tidakjm khusus untuk membaca, bercakap-cakry,

urt* nahwu dau shtraf dan sebagairya Hanya a,ta beberap jmr

unfuk bahasaArab.

ad.Z. Teori bagim-bagian (cabarg-c*aU)

Maksu&oya sdalah bahasa ymg akan diaja*an, itu ldta bagi

beberrya brgr* (acabqg-eabag. Tiap-tiap cabaqg ada kitabnya

da rencmm5a dm adajm petqiruurya, xeperti :

a Memrbaca

b. Matrftdhoh

c. Bercakry-cakry

d Nahwu

e. Sharaf

f Irnlak dan balaqhoh.s

sedaqgkan metode pengqiaran bahasa Arab meflfirt teori kesatuan adalah :

a Pendahuluaq menrik per{ratian murid-murid urtrh belqiu batrasaArab

stbid. lf..al:2?
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b. Gunr menym$ rurid (prdrajtsri) kemuka kelas, lalu uenguerykm

sarobil rneuunjuk kuprda ruid prdra Kemudien menuqiuk kepada

rurid pufi.

c. Kemudian gtrrr nmyuruh mr$id meryebrf dm mercooto,h ucrye $fir

ittr beberryakali

d Kennrdia gunr meouliekm di pape trlis da eeoyumh murid-murid

membac roya berganti-gati

e. Ciunr bertenya k"pede rurid-mrrid sambil mearnjulC<m kepada eurid

pffa

f Murid-muridmenjawab

g Guru berhrya lagi ambil menmjuldrm kepadamnid perenryum

h. Muridueajaweb, soal jarrabm ini dileluhbeberapaloti

I Ke,mudim di$nrh bersoal ja$rsb Eemqru, seorqg berhya seo ng

me,njurab, yung di malsud deogm pelqiran flrherlntea

j. Tunflah sistem tersebrt untrk me4g{nfu petqirm

k Kemudim guru meaerarykan (meqg@bil kesimpulm bersma murid).

l. Ke,mudim diadske t&tihffi meogisi titik dril, menyerryrrnakan

kalimer'l

Sedarryfitur puug4itu:ur bulrrua Anil, di Indoresia dari su&t tiqisnsn

historis ada eryat yaitr :

l. Metode ejaatau bagdadiyatr

" &ld. Hal: 45
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Menunrt metode ini, cra mengenalnya hstfArab dengur meqg$tnakao

ejq dan ymg di4iarkan cendenmg brgr* yang teralitrir (iuz 30) dari Al-

Qur'ur dengan cra hafalan Beotrk pengqiaran batrasa rab yang

pertna di Indonesia ini, pertama-pata unhrk memeruhi kebutrha

seornng mus I im dal am rne laksanakan ibadah shalaf

2. Metode grunatika dan terjemah

Metode ini meoitik beratkan peuterjemahur dri bahasa asirg ke dalan

bahasa sisw4 kemudian sebalikn)'a dengru pengha&lsn ahrrm-ahra

tata behesa Dalam metode gramatika terjemah, aldifitas dalm kelas

berkisr pada peqg&alisaan kalimat untrk di beri tabel-tabel seperti :

pokok kalieat, predikat kalimat, kata benda kata sfat 6a1 sssngeioya

3. Metode langsuag

Metode ini medtik beraftan kepada bahasa tfir dm kemudian trlisan.

Karena.itu aktilitas meng4iar guru laqgsutrg metrggunakatr peqgantar

bahasa asrrg yeg diqirkan, sedangkur bahasa pelqiar tidak boleh

digrmakaa unhrk menjelaskm arti meqggunakan gambr, peragary

latihan-latihm lism yang menpakan aktifitas utarrr4 sedangkan

gramatika diqiarkan mekanis dan induktif melalui latihan lisan, tidak

diajarkan melalui kesadarur dan menghafal afi,'an grauratika

4. Metode yaqg tak menetu
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Metode ymg keerrpat ini, terdryat diperbagai tempat peadidikan di

tanah air ldta hhgse soat ini, di madrasah-ma&asalq pesantsen dm

sebagaiaya'

Unhrk pery$uubahasaArab tidak dryat menyatakm mrrraymg

paltqg bailq secra skiptis bisa dikatsl@ bahwa nampaknya semua metode

adabaJ.Irs,ryt Yang peati4g adateh lcapm kita hanrs meuggunakm metode

yang satu dan bukan yanrg lain Dm dalryr pengqjarar bahasa rab tidak

dengan satu metod" *d, tetapi beberapa metode yarg muodcin dapat

ditempkan dan yalg patirg tepat atau cocok diperguuakan dalam

mengqiarkm bahaxaxab.

5. Evaluasi PengE'rur BahasaArab

untuk dq,,i-. menenfirkan tercryai tidaknya tujuan pendidikan dan

pengajarm perlu dilakukan usaha afau tindakur penilaian star e./aluasi

Evaluasi merunf Ilarjanto adatah penilaian atau penafsiran tertadap

perturnbuhm dm perkembaqgan peserta didi ke arah trjuan yang tetah

ditetapkan dalam huhm-33 Sedmgkan meorut zfiairini dHr memberi

pengertian evaluasi adalah alat mfirk meryuhr sernpai di mma pengmsaan

murid terhadap bahar pendidikan yurg telah diberil@.34

Dri ke&ra defiaisi di afas penulis memberi kesirrpulan balgra

evaluasi menryakm proses untrk meaiali sesuahr yang bertrubragan dengan

p 
Abu Bakr Mutrarrrnad. e.tir IIal: j0

Ig":**, Perencanarrpengajarm" Rineka Cipta Jakeu*a" 199?. Hal: 2??*Z:trairini dkk Qp,qir Hal: 154
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kemqiuan, pertumbuhan dan perkernbeBe dalur rangka mencryai fujuan

pendidikm-

Evaluasi jrga menryake suatu tindakffi untrk ruengetahui dsn

menentukan dari rya yang telah diqiartan Dur dipakai uffik meagulnr

keberhasilur dari suatu trjum, saryai di manra tujuan ihr tercryai. Dau

tertadap pemakaian suatu metode peng4iararyun dapat ditihat melalui

evaluasi- Jadi tujum dan metode pengairan/pendidikan meujadi dasar dan

pedoman evalu,rsi- semua lc"sat o bel4iar mengqiar, masalah trjuan

peqgqiaraq metode pmgqiarm dm evaluasi tidak dryat dipisahkan satu suna

laia Evalussi merupakan kesafuan dri hrgas gunr dalam keglrtan meudidilr

dau meng4iarkan untuk membuat peailain tertadap siswa rtarr baha ymg

telah diterimake sebagaimma peng4iarm bahasa Arab, peadidikan 4ama

dar lain-lain Dengm demikiar fi-si dan gma evaluasi dryat disryaikan

sebagai berilot:

1. uatuk mengontol ryakah mlrid telatr bisa menerima stan memahami bshgn

pel4iaran ya4g telah ditera€ka oleh gunr

2- uutrk mengortol apakah murid terah melaksanakan petunjuk-petxrjuk yurg

telah diberikar

3. untrk mergetahui sunpai di ruana kernauan" keuletan dur kemampuan anak

terhadap batlw, pelEaran Di siai diterarykan prestasi arak yailg

dinyatakan sebagai alat yang diisikm dalam raport afau nilai teraldrir pada

al&irtahun 4ffa15

35 Abu Afrnadi. (E_CLL Hal: 3 j
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Berdasa*m guna evaluasi tersebuf d4at diambil suatu pengertian

bahwa evaluasi dapat benrya tes qtar ulangm ymg hasilrya menrpakan yang

akan dimasukkan ke dalanr raport dm jup dapat benrya tindakm lain dalam

pengamatan guru tertradry marryrlu anak didik sehari-hari mengenai ucapafl

daya serap mak, peuguasasrmya da lain-lain sehingga evaluasi dryat

dilaksarakan dengan melalui :

1. Perintalr/sunrhan, yaihr anak disuruh untuk melakukan suatu perbudar yarg

sesuai dan berhubungarl deugan pokok bahasan dalam suafrr peng4iral

uisalnya setelah diberikan pel4iaran yang berupabacawr kemudian mak

disuruh mengucapkan kembali dengen kata-kata lain.

2. tes lisan, yaitr guru memberikan pertmyaan secara lisan kepada murid

langsung diminta jawabannya Dalam hal ini hmrs memakai flrsunan

kalimat yang sederhana dm mudah difithami. Dm tes iai bisa dilelodwr

dalae apersepsi atau postest. Test semacqm ini j,rsa twmt unfuk

meudorong perkembangm psikologi anak di sarnFing rmtut< latihan

mengembangkan fikiran dengan spontm.

3. Test tertulis, yaitu gunr-gunr membrikan soal-soal secara tertrlis kepada

murid dan jawabannya secara tertrlis pula Biasmya test ini dilaksanakm

secara serempak dalarr safir kelornpok atau kelas. Hal id akar lebih cqpat

dan efektifryabila drydmeaghindarftan diri dari hal-hal sebagai berilort :

a ulangan sebagai alat ufuk menjatuhkan analg karena hubungao gunr dan

mr:rid tidak bailq dan mrmgkin pula berlebih-lebiham-
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b- Perlu diadekanpeogaursse yug cermat rf,.s*fu bertugsrrynyaulmgm,

sebab mereka akan meqgrttip/j iplak sqia

c. Bahm-baha/soal-soal hanrs dirahasiakm sebeftm utaugm dimulai

d Bahan heudaklsh ymg pernah diterqgke&36

untuk melakmakur evaluasi dalm sudu pendidikan Btau

peqgajraq maka perlu diketahui terrebih dahrlu adwylprinsip-prinsip dri
evaluasi tersebr$ymg dryat disryaikm sebo8ai berilrd :

f . Prinsip &rtegralitas (keselunrhan))

2. Priusip kontinuitas

3. Prinsip Obyel*ilitas

4. Prinsip koperatifr

adl. Prinsip Iutegralitas (kesel,nrha); ryabila ssoraqg guru ee$spdal,*

svs[rrqsi, maka ymg dioilai haruslah keselunrhm pribadi an* itr
Den di dalm pergqiffie bahasa Arab haruslah memendqqg

keselunrhan aspek dirhya dan tidak dipertenanka h*y" seriitai

masalah kebaikan &rlisaa sqia atau aspek ya4g lah sqia tanpa menilai

aspek nahwu dm lain-lain.

ailz- Prinsip kontiruritas; daram mergadakm evaluasi haruslah

dilakemalmri se*ara kontinu (trus-mere.nrs), sebab di dalam

peng4iaru pedu diketahui setiap perfteurbangm setiap an*.

*&i-d. Hal;3?
37 Ngalim Poerwarto, Administrasi pendidikrr Mutiara. Jakarta- 1 9? 9. Hal: 146
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ad.3. Prinsip obyekti{itas; priarip ini akm melunrskm setiry penilaiarq

sebeb dalam har ini perasaan si penilai (seperti beuci, kesel, sayaqg,

kasih dur sebryainya) hanrsrsh tidaft smpai memperqaruhi

penilaian penilaian yqg ob5ektif iatah yang didasa*am atas

kenyataa ymg sebenarnya

ad4. Priasip korryeratif pnnsip ini sqgat erath,brqgamnya deqgan ketiga

pnnsip tersebut di atas, yaitr bahwa setiry penilaian hendaknya

dilalilalm oleh semua guru secara aeredak dsn bersama-$Btna_

untrk melaksuakm evaluaqi, seormg guru dry* memirih beffirk

atau tehik berilort ini :

l- Tehik tesg utrtuk menilai keuranpuro rurid yang meliprtri kemmpuau dqn

ketaryitm eebryi hasil berqiar, bakd kfu,"us d'n intelg,osi, terdiri dari

tignbenfik:

l.l. Uraim(essaytest)

1.2. Obyetciftest

I.3. Bentuktes lain

2- Non test, untuk menilai katakteristit< Ieirrya, miealnya mind, sikry dm

kepribadimmrri{ terdiri dri :

?.1. Obeervasi ter*ontrol

2.2. tYawucrq interview, ratiry scale

2.3. trvantory

2.4. Questiomaire
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2.5. Anecdotal.*

Dari penjelasan di atas dryat diketahri bahwa dalam peng4iran

bahasa Arab juga dibrnrtrkm evaluasi atau penilain dalam rmgka mengafir

kemanrpuan gunr dan mr.rid .latm proses bel{a mengqir.

B. PERBEDAAII PRESTASI BEI,A.'AR SA}IIRI YA}{G MNNETAP DAI\I

YAITG TIDAKMENETAP DALA1VT IT{ATERI BAI{ASA ARAB

1. Pengertiar Prestasi Belqiar

Sebelum kita merumuskan peqgprtiatr prestasi belqiar, maka tedebih

dahulu kita berbicara teatang belqir, loreoe dengur rti belajar, kita akan

lebih mudah mengetahui dan memahami tsnhry peqgertim prestasi belqiar.

Para atrli psikologi berbeda peodapat tentang pengertim belqiar

disebabkan adauyaperbedaan dalm memberikan tekman dalam proses dro

kegratao bel4jar. Pada urumtrya betbagai pendryat tersebut dapat

dikembalikm menjadi &rajenis pandang".t, yaifir :

1. Purdangan Tradisional

2. Pandangan Modenrs

Belajar menunrt pandangm Eadisional adalah usatra unhrk memperoleh

sejumlah ilmu pengetahuan. Di sini itru peqgetahuan *sndaFal tekanan yang

dominan karena pengetahuan memegang permm yang penting dalarn

kehidupau manusia

szfiairini dkk. op. cir Hal: 158-159
P OemarHrnalik. MediaPe'ndidikan CitraAdityaBakti. Bandung 1989. Hal: 2?
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Sedaagkm belqir merurut pmdangru modern dstah penrbatran

tisgkah laku ekibat interal$i denga liq$orgrurya sesewg diryaf*so

melakuakm aldivitas bel4iar setelah menryeroleh hasil yakni terjadirya

perbndm tiqd€h laku roisalnya dari tdru menjadi talu, dari tid* meqgerti

menjadi tidak meugerti .lm sebagaiaya

Adapun untrk lebih jelamya peqgertiao belqiar di riili, penutis

beberapa pendapat pra ahli pendidikaa di mtranya :

a Muheimin pendapmyabahwabelqir adatah mratr peasehsrn

tingkah lalnr Siag relatif menetry yeg terjgdi sebqgai hasit fui
peqgalamm dar tiqgluh lahr4o

b. Abu Afuadi dan lflidodo srryriyono berpendryat bahrpa belqjr adalah

suatr proses usaha yqg dilalnrkan indivi&r unfuk memperoleh susr

penrbahm tiqgftah taku ymg banr secara keselrnrhsr sebqgqi hasil

peqgalennry individu itr dalam interalsi degan lingkr&gmar

c. Muhmad AIi berpendapat bdrwa belqiar edatafu suafir penrbehm

ti4gkah lalol akibat interaksi deagru linglorugatr-€

Dri bertagai petrdapat di atas dapat diaubil suafir peagertim bahwa

yug diaaksud dengan belqir adalah suahr perubahan tiogkah lalor baik

jasmani maupur rohani, baik ymg diperoleh fui peqgalauail, peageta&um

marpun latihan.

€ Muhaimin dL:J<. strategi Belajar Mengaian. citra Media, surabaya. 1996. Hal; 43al Abu Atrnadi a* WiaoAo . Rineka Cipta Jak-rta. i 991,
Hal: 121

t2 
Muhammad Al i. Gr..nu Dalarn proses Belai ar Mensai Br.. IIal : 1 4
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Selanjuhryasetiap orang tetah rnelaksanakan suatu kegiatan selalu ingin

melihat hasilnya Hasil tersebut dapat dikatakan prestasi dari apa ymg telah

diperolehnya selamamelalorkan kegiatan, beginr pula dengan pra santi yang

menetap dan yang tidalc menetap dalam metalnrkan aktivitasnS,a

Istilah prestasi biasanya diguakan uu0rk menunjukkm suafir pencryaian

tingkat keberhasilan suafir fujuan yang membuhrlrkan suatu renc ana d",t

stategis. Dajanr menunuskan pengertian prestasi terdapat beberpa pendapat

antara lain :

Dalam kmrus umrun Bahasa Indonesia bahwa prestasi adalah hasil

yag telah dicapai (dilakukm, dike{akm drr sebagainya).€

Menunrt syaifirl Bahi Djamarah meugemukakan bahwa prestasi adalal,

hasil dari suafir kegiatan yang telah dikerjakm, diciptakaq baik secara

individu marpm kelompok#

setelah meael,nrsi uraian di atas, maka dryat difahami magenai malcna

"prestasi" dan "bel{at''. pada dncarry,4 prestasi adalah hasil yang diperoleh

dari suau aktivitas. dengan demikian prestasi belqir adalah hasil yag

diperoleh benpa pesm-pesm yalg meugakibatkan penrbahm dalam diri

individu seb"gd hasil dari aktivitas dala* belqiar. sKala,prm 
penrbahan

titrgkah lalor adalah trjuar yang mau dicapai dari aldivitas bel{ar, maka

perubahm tirrgkah lalar itulah salah satr indikator yag disqiikar pedomm

43 wJs' Poenradarminta. Krnus umum Bahasa rndonesia. Balai pustaLa Jakarta. 19g2.Hal:?68
to sy*ifu Batni Djamre. . usaha Nasional.Surabaya, 1994, Hal: 19
o'&j-d. Hai:23
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untuk meogetahd kenqiuan individu dslffi seFla h"l yrqg diperoleh di

pondok

2. Macm-macm prestesi Belqir

setiap lembqge pendidikm format m$tpm aon forrral sudah brag

tentu meryuryai keinginau agr mek didikrya memperoleh preetasi yang

tfurggi termasuk sffii yq mene@ dm y*rs tidak menetry yang telah

uancryai prestasi betrqir ymg titrggi maka dryat dilihat dari penrhahan

ti$ah lalil atau sikap mak didik

Bedrk-bed* tingkah lalar yry dihrrykaa "dalah mencah4p r (tip)

aspek yaitr aspek kocpitr{ E*pek dektif d,o aspek psikomotorik{

a Aspekkognittf

Menryakm aspek yang berftaitur d9ngail peqgetahuan dan kerempuan

idelelfrral smfi. deagm demikim bahwaaspek kognitifmenryakm aspek

ymg bertaikr dengm pengetahuan sarti yang menetry da ymg tidak

meuetry y4g sudah mempelqiari bahasaarab.

b. Aspek efeldif

Merupakar aspek yarg bersanglnrt paut dergm sikap mental, peraseun

dan kesadaran smbi.

c. Aspek psikomotorik

Merupakan aspek yaqg bert€itm deqgan kebryilan atal skill dan

kemanupum bertirdak individr seseor4gn

*N*u 
Sudjana. Qp-qif Hat: 491/Ibid Hal:54
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Hasil belajar dala* benfi.rk psikomotorik ini merupakur hasit belqiar

yang nyata d* dqput dinilai dengm mata kepala manusia karena bentuk

hasil belajar psikomotorik menrpakan ketanpilan yang diperlihafl<an

sanki yang menetap dan yang tidak meretap setelah mereka mengihrti

pelqiaran bahasa Arab dalan bentrk tiq*sh taku. Dan hasil belqiar

dalam benhrk psikomotorik dry* dicapai apabila aspek kognitif dan

afektif te I ah dikuasai.

3. Fugsi dan Kegunaan prestasi Belqiar

semua usaha ya,g dirahrakm bagaimmap*n benturorya pasti

mempunyai fi'ngsi dan keguuam termas,kjuga dalam prestasi belqir.

Menuns r,,esar Arifiq prestasi ber4ir semakfu penthg dibatras

karenamempuryai beberapafimgsi utam4 yaifu :

1- Prestasi bel4iar sebagai indikator to$Iitas dan loaatitas pengetahuan

yary di lnrasai oleh siswa

2. Prestasi belqiar sebagai ranrbaag peruuasan hasrat ingia tatq hal id
didasarkm ater as,msi bahwa pra ahli psikologi biasaryamenyebutkm

sebagai lambang keiqgin tahu dan menryakan kebutuhan umum pada

rnanusia termasuk kehidrpan dan kebrfirtran saahi daram suat, program

pendidikan

3- Prestasi belajar sebagai informasi dalam inovasi pendidikan, asomsinya

adalah bahwa prestasi berqir dapat dijadikan pendorong bagi sanfri
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dalsu meaidra*,o mimt dm berperro sebagai umpe barik dalm

mutupeudidikar

4- Prestasi bel{r sebagai indi&ator terbedry drya serry d4r kecerd*sar

sisrra

5- Prestasi bel{r rebagai indikator intern da-r ekstern d*, suatu fusti&,si

pendidikm.€

C. T'AKTOR-trAKTOR YA}TG W PRESTASI BEI,A.IAR

Preshsi belaju eaf,ki bmlak dipengaruhi oteh beberrya &ldor dri
faktor diri sendiri (itern) maryuo Ihldor dri luar (elatern). prestasi belqir

5rug dicryai oleh satui padadasafi{flaadalah ioteralci mhraberbagai &ldor.

Adapun fhldor-firldor ymg meupeqgarhi prestasi betqjar santi y4g
mene@ di pondok pesanten, yufu :

a Faldorlntern

Adryun faldor yaqg ada dalamr diri individu, faktor ini meriputi 3

(tigalfarldor,ur&r :

l. FaldorJasmmiah

2. Faldor psikologi

3. Faktar Kelelalra'r.s

1. Faldor Jasmmiah

a FaktorKesehatm

a8 zaenalArifin Evaruasi Intn:ksionar. Rosda Krrya. Band,ng. 1ggi. Hai: 2
Hui, 56to 

Slameto. 
fir,"ku Cipta. Jakarta, 1991,
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Proses belry'r sssormg akau tergauggn selafu itr juga ie akm cepat

lelah, k,raqs bersemugat Agar seseorug dryat berqiar deryru baik

hm$lafi meagusatrakan keseh"rqn badmya tetry terjarrin deagar

selalu meugatrrwaktfi&rr, mskan da ol*rqgaderBtr baik

b. C*atTbbuh

Keedaa'r cacat trbuh j,ga meryeagm$i b*rqir", krena siswa ymg

cacat tubuhryaharus berqiar di suetu rembagapeadidikan Husus.

2. Faktor Psikologi

Padafhl{tor psikorogi iai adatrj,h fardoryaghanx diperfiatikm, yaitu :

1. Inteligeusi

krtetigensi adalah kecaftapm ,ufuk mengtadryi dan menyesuaikan ke

ddam sifrrasi y4g baru deqga cepet dar efeldifs

2. Perhatim

Perhatian adalah pemusatm tenqga psikis tertrju lepsda su&r obyerr.ir

untuk dryat menjanin hasil bet{ar yeg baib m*a siswa l*rus

merryuuyai pertratian terhadry bshnn yans dipelddrya Jika bahaa

pel4iarau tidak uenryik perhatim sisw4 maka timbullatr kebosanur

oleh lcarena itu beha'r perqia"m harus seraru menrik perhatian deryan

cefameryusahakan perqirm itr sesuai dengro hobi dm bakaftya

3. Mhat

-*&t{ Hal: 5?

5r sunradi suryabrata Psikolorri P€ndidikar Raja Grafindo persada. Jakatu"l99J. I{al: l4



47

Mimt edatah kecendenryao leg tetry unt* mempertatikm dm

meryerqg beberrya kegiatarL Mitrat memprmyai pengaruh besry

terhadap bel{r, lwena bila bah& pelqirm yug diqid(e tidaft

sesuai deqgru minat sisw4 maka siswatidak Elrm belqir deqgm baik

4. Bd(d

Bskat adatsh kemmpua ldd( belqir.5z Jike bahom pel4iran yqg

diqia*e kepada siswa sesuai deagm bakatuya, mske hasitnya akm

lebih baik

5. Motif

Motif adalah keadqm dalm rrbadi offitg yqg meodorong indivi&l

rnfirk melalorkm aldivihs-aldivitas t€rteo$ guna meacapai sesudr

hrjuans Jadi motifmenryalm peoyebab dri padaperbu*an segeorqg

rmfikmencryai trjum-

6. Kemdanga

Kematangan adalah sudrtagkaflfase dalem pertrmbuhm seseormg; di

&ana alet-alat tubuhmys sudah siry rdrk retarilkao kecakryan burrff

Kematangm di sini bukaa berarti eat( dapat rerakaakm kegidm

tenrs-rnenerus, tetqi diperluken lat;lr*-1***r .lan pelqiara-

7. Kesirym

Kesirym adalah kesediam rmfuk memberi response dan bereaksi.

Kesirym iri perlu diperfratikan dalm proses betqir, lffene jika

slSlrneto. oo. Cit Ha.l: 59
53 

Sumadi Sr:ryabrata Op,lit Hal: ?0* Slameto. ap.1]rl Hal: 60
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siswa belqir dari padanya ordat ada kesiapu, m*a hasil belqiarnya

ekatr lebih baik

3. FsktorKelelahstr

Faldor kelelahm dibedakur meojadi 2 (dua.) ,ngrcffn" yaitr kelelahan

j asmmi dan kelelnhatr rohmi.sr

Kelelahaa jasmani tedihd temah lrrrglaitr],a tubuh dm timbut

kecendenmgm uotrk mmbriqdcau tubuh- Ketelahm jasmani in terjadi

krena kekacarrm substansi siea perrbalffao.

(glglqhrn rohani dryat ditihat deqgm admya kelesuill dan

kebosman, sehirga rninnf daa dororgan rmtrk me*asilkar sem*r hilry-

Jadi agar siswa dapat belqiar dengm baik h*,slah menghindari

jmgrn saryai terjadi kelelahu dalambelqiarnya

b. Faldor Ekstem

Adalah faldoryry ada dalm diri individu Padafal*or ekstem terdiri

dari :

l. Faktor Sosial yang trdiri atas :

FaktorMaryuakat

Fakor masyrakat fui dryat terhartap belqiar siswa

Kryena siswa berada di dalam easyarakat, maes media. ternan

bergarrl du benhrk kehi&rpm masya.akat s

b. Faktor Sekotatr-

"&rd, Hal:6toluid. Ha1:72
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Faldor sekolah ini dryat berpeqsffrfi terfradap belqiu siswa

Karetrafaktor sekolah ini mencakrry metode meagqir, kuri}ulunr,

dasi guu dengm sisw4 relasi siswa deagru siswa" pel4irm

dan walfrr sekolalr, stmdtr pelqiran, keedaqn gedreg; metode

nelqir d&t€ps rumeh-57

2. F*tor budaya yarg terdiri arrs 3 edat istiadaf" ilru

tehologi dsrkesenim-

3. FaLtor liaglo&Sfli fisik stau fuilitas belqian

4. Fddor spiritul dm keagamam"

Se@lm &ldor-faldor ,ry8 meopergmrhi preqtesi b*lqr effii

ymg tidal( me,retap di pondok pesaffieq yaitu :

a Faldorlntern

Adslah &*tor ymg ada dalm diri idividL &ldor hi t€rdiri dsi 3

(tige) feldoryaihr:

l. Fddorjasmmi terdiri ntas :

-Faldorkesehatm

- Faldor t$uh

2. Falk,l. psikologi teri&i atas : ideligensi, perhatim, mimt bsk4

uoti{ kemffmgilt dan kesirym-

3. Faldor kelelahaa terdiri atas : kelelehm jasmmri dm kelelahar

rohsni.

b. Fakor ekstern

"&id Hal:66-6?
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Adalahfakoryaug dadi lur individu Padafsl*or ekstem terdiri atas

l. Faktor sosial yug terdiri dri :

a Fakto,rkehurga

Keluaqga adalah masysrald alffiish yeng peqgrulan di dse
anggota bersilbt lfias. Dalmr lqghugm itr terletak desar.-dasry

pendidikaas Siswa ymg belqiar akm msnerima peqpruh dri

kelurga di mmya ory fua, srasms n mah dm keadam

ekonomi kelualgas

b. F&or nasyrdrdFal*or nasyrakd hi dapst berperguruh

terhdry belqir siswa Y,rexa eiswa berada dalm

uasyff*a rmssa mediq tsmm beqgaul de b€Nrtuk kehi&pm

masyrekat

c. Faktor sekolah

Faldor sekoleh iai @at berpeugeuh tertadap belqir eisqra

Krena&ldor ini mmcalory metode belqir,lorrihrftq terasi grmr

deryo sirwa, relasi sisrra dengm siswa, stedar pelqiran,

keadsqur gedmg; uetode mengqiar dm tryas nrmah-

2- Faktor budaya yry terdiri dri : adat istiqdd, ilmu perget4hffir.

tehnologi dmkeseuiu.

3. Faktor liqgftrrqge fisik &u

4. Faldor spiritul stur ftssgsmag.

Izatiyatroaralat ItmuPendidikanlslarn. Bumi Aksara Jakarta. 1992. Hal: 66
'Slarneto. Op-gir Hal: 62
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Dtri kedra fal*or di atas sdfl kesmue fsl*or

pendidih yeitr lirkor intem" sedrtgkau pertedum tedryd pada ffdor

ekstern




